Pengaruh Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah terhadap

Kompetensi Pedagogik Guru PAI di Sekolah Menengah Atai

Negeri Kabupaten Indragiri Hilir by Baba
BAB tV
HASIL PENELITIAN
A. Temuan Umum penelitian
I . Kondisi Umum Kabupaten Indragiri Hilir
Indragiri Hilir merupakan kabupaten terluas di provinsi Riau. Luas
Kabupaten Indragiri Hilir mencapai 11.605,97 Km2. Secara Geografis
Indragiri Hilir terretak dibagian selatan provinsi Riau dengan letak antara 0
0 36' Lintang Utara dan 1 0 07, Lintang Selatan, dan antara 1040 10.
Bujur Timur dan l02O 32'Bujur Timur.r6!
Kabupaten Indragiri Hilir berbatasan langsung dengan Kabupaten
Indragiri Huru di seberah Barat, Kabupaten pelalawan di sebelah utara,
Provinsi Kepulauan Riau di sebelah Timur, dan Kabupaten Tanjung
Jabung Barat Provrnsi Jambi di sebelah Selatan. sebagian besar dari ruas
wilayah Kabupaten Indragiri Hilir merupakan daerah dataran rendah
dengan rata-rata ke sefujuan < 5 meter dari permukaan laut yang
mengakibatkan daerah ini menjadi daerah rawa_rawa beriklim tropis
basah. Akan tetapi terdapat desa-desa yang merupakan daratan Setuju.
Desa-desa tersebut terletak di Kecamatan Kemuning dan Keritang.
Kabupaten Indragiri Hilir terdiri dari 20 kecamatan, yaitu
Kecamatan Keritang, Kemuning, Reteh, Sungai Batang, Enok, Tanah
,,,,, ,ii3,1fr1.Pusat 
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89
90
Merah, Kuala Indragiri, Concong, Tembilahan, Tembilahan Hulu,
Tempuling, Kempas, Batang Tuaka, Gaung Anak Serka, Gaung, Mandah,
Kateman, Pelangiran, Teluk Belengkong, dan pulau Burung. Dari 20
Kecamatan yang ada di Kabupaten Indragiri Hilir, terdapat 39 kelurahan
dan 197 desa.
Penduduk Kabupaten Indragiri Hilir pada tahun 2017 beryumlah
722.234 jiwa. Dimana, jumlah penduduk laki_laki di Kabupaten tndragiri
Hilir lebih banyak daripada penduduk perempuan. Hal ini ditunjukkan oleh
sex ratio sebesar 105,39. Berarti setiap 100 penduduk perempuan terdapat
I05 penduduk lakiJaki. Jumlah penduduk laki_laki dan perempuan pada
tahun 2017 sebesar 370.603 jiwa dan 351.631 jiwa. Rumah tangga yang
terdapat di Kabupaten Indragiri Hilir berjumlah 176.645 rumah tangga.
Sehingga setiap rumah tangga rata-rata memiliki 4 anggota rumah tangga.
Kepadatan penduduk di Kabupaten Indragiri Hilir adalah 61 jiwa
per km'z. Kecamatan yang paling padat penduduknya adalah di Kecamatan
Tembilahan, sedangkan kecamatan yang paling jarang penduduknya
adalah Kecamatan Batang Tuaka, Distribusi penduduk Indragiri Hilir
menurut kelompok umur menunjukkan bahwa 2g,73 penen penduduk
berusia muda (umur 0 - 14 tahun), 67,41 persen berusia produktif (umur
i5- 64 tahun), dan hanya 3,66 persen yang berumur 65 tahun lebih.
Berdasarkan angka mutlak dapat diperoleh angka ketergantungan
(dependency ratio) sebesar 47,91. Angka tersebut menunj ukkan bahwa
setiap 100 penduduk usia produktif menanggung sekitar 47-4g orang
penduduk usia tidak produktif.
Gambar 4.1
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Sumber: Statistik Inhil, 2018
2. Kondisi Pendidikan di Indragiri Hilir
Pendidikan merupakar salah satu aspek yang penting dalam
kehidupan. Dengan adanya sekolah, te{adi transfer ilmu antara guru pAI
dan mund. Rasio murid dengan guru pAI pada jenjang pendidikan di
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sekolah menengah pertarna (12), madrasah tsanawiyah (g), sekolah
menengah atas (12), madrasah aliyah (g) dan sekolah menengah kejuruan
(e).
Gambar 4.2
Jumlah Sekotah di Indragiri Hilir
Sekolah tulenerrgah Aras (SMA) 45 12.957 1.007
Madrasah Aliyah (MA) 55 7.ll8 8S5
Sekolah Menegah (e,,lr:ruan (SMK) t9 2.969 553
Sumber: Statist ik Inhil, 2O1g
3. Kondisi Guru PAI SMA N Indragiri Hilir
Guru PAI merupakan salah satu tenaga kependidikan yang
mempunyai peran sebagai fahor penentu keberhasilan tujuan organisasi
dan mutu pendidikan, karena guru pAI yang langsung bersinggungan
dengan peserta didik, untuk memberikan bimbingan yang muaranya akan
menghasilkan lulusan yang diharapkan
Secara umum, para Guru pAI yang tersebar di 17 SMA Negen
Kabupaten Indragiri Hilir adalah 505. untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada table sebagai berikut ini .
I 2 J
Sekolah Dasar (SD) 517 76.765 5.449
Setolah Menengah penama (SMp) 136




Madrasah Isanawiayah (MTs) r41 1S 369 1.750
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Sur:nber: Statistik Inhil, 2OlB
Bedasarkan tabel di aras, bahwa jumlah guru laki_laki di SMA
Negeri Indragiri tlilir lebih banyak ketimbang guru perempuan. Jumlah
total guru laki-laki adalah 256 guru atau 50.69%, sedangkan jumlah guru
perempuan sebayak 249 orang guru atau 49.31o/o.
Adapun data secara khusus tentang kondisi guru pAI di SMA Negeri
Kabupaten lndragiri Hilir dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
No Nama Sekolah
LK Total
I SMAN I Enok l3 l5 28
2 SMAN I Gaun t6 14 30
SMAN 2 Garmg Anak Serka l8 t7 35
4 SMAN I Kateman 15 21 36
5 SMAN I Keritang l6 l9 35




SMAN I Tanah Merah 20 12 32
SMAN I Tembilahan 23
IO SMAN I Tembilahan Hulu 12 18 30
11 SMAN I Tempulin I6 8 24
t2 SMAN Bhakti Sapat IJ 9 22
13 SMAN Dharma Pendidikan 12 9 2t




SMAN I Gaun g Anak Serka
*ing
l1 16 27
tt SMAN 2 Tembilahan 17 36
Total 256 249 505
Tabel 4,1













4. Kondisi Siswa di SMA Negeri Indragiri Eilir
Siswa merupakan pelajar yang duduk dimeja belajar setrata sekolah
dasar maupun menengah pertama (SMp), sekolah menengah keatas
(SMA). Siswa-siswa tersebut belajar untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan dan untuk mencapai pemahaman ilmu yang telah didapat
dunia pendidikan. Siswa atau pesetra didik adalah mereka yang secara
khusus diserahkan oleh kedua orang tuanya untuk mengikuti pembelajaran
yang diselengarakan di sekotah, dengan tujuan untuk menjadi manusia
yang berilmu pengetahuan, berketrampilan, berpengalaman,
berkepribadian, berakhlak mulia. dan mandiri.
No Nama Sekoleh
I SMAN I Enok
2 SMAN I
-1 SMAN 2 Anak Serka
4 SMAN I Kateman
5 SMAN I
6 SMAN I Mandah
7 SMAN I Reteh
SMAN I Tanah Merah
9 SMAN I Tembilahan
t0 SMAN I Tembilahan Hulu
ll SMAN I
t2 SMAN Bhakti
l3 SMAN Dharma Pendidikan
14 SMAN Tuai Gemi
l5 SMAN Tuatr








Secara umum, siswa di SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir
berjumlah 8023 siswa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Kondisi Siswa SMA Negeri Indragiri Hilir
Sumber: Dokumen Kacab D inas Pendidikan Provinsi Rtou Kab. Inkl, 2019
B, Temuan Khusus Penelitian
Secara umum, data utama yang digunakan dalam penelifian ini adalah
Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah (sebagai variable X) dan dan
kompetensi pedagogrk guru pAI (sebagai variabel y). Untuk memperoleh
data tentang Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah, pertanyaan yang
penulis ajukan sebanyak 24 pemyatarr, begitu juga angket tentang
No Name Sckolah
LK Pr Total
t SMAN I Enok
444
2 SMAN I Gaung 220 23t 451
3 SMAN 2 Gaung Anak Serka 211 238 449
4 SMAN I Katemm 238 189 427
5 SMAN I Keritang 263 219 482
6 SMAN I Mandah 281 242 s23
7 SVAN I Reteh 223 22r 444
8 SMAN I Tanah Merah 234 234 468
9 SMAN I Tembilahan 239 241 480
10 SMAN I Tembilahan Hulu 281 2\4 495ll SMAN I Tempuling 288 291 579
t2 SMAN Bhal1i Sapat 276 211 487
13 SMAN Dhama Pendidikan 26s 484
14 SMAN Tuah Gemilang 245 217 462
l5 SMAN Tuah Kemuning 230 212 442
t6 SMAN 1 Gaung Anak Serka 238 211 449
l7 SMAN 2 Tembilahan 2t8 457







kompetensi pedagogik guru PAI tersebut, penulis membuat angket yang
terdiri dari 24 pemyataan yang dijawab oleh Guru pAI, yang berisi tentang
aspek-aspek Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah dan kompetensi
pedagogik guru PAI.
Dari 37 angket yang penulis sebar kepada para guru pAI di SMA
Negeri Kabupaten Indragiri Hilir, 37 itu juga yang dikembalikan oleh para
guru PAi sebagai responden. Hal ini, membuat penulis merasa senang dan
menunjukkan antusiasme para guru PAI di SMA Negeri Kabupaten Indragiri
Hilir
Penguj ian Persyaratan Analisis
a. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dalam statistik digunakan untuk mengetahui
varian dari beberapa populasi sama atau tidak. U1i ini biasanya
dilakukan sebagai prasyarat dalam analisis Independent Sampel T
Test dan lnova. Asumsi yang mendasari dalam Analisis oJ varians
(ANOVA) adalah bahwa varian dari beberapa populasi adalah sama.
Seperti pada uji statistik lainnya, uji homogenitas digunakan
sebagai bahan acuan untuk menentukan keputusan uji statistik.
Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas adalah
jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua
atau lebih kelompok populasi data adalah tidak sama. Sementara j ika
nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau
lebih kelompok populasi data adalah sama.
Langkah-langkah analisis menggunakan SpSS adatah sebagai
berikut :
l) Klik Analyze - Comprre Means - One Way Anova
2) KIik variabel Y dan masukkan ke kotak Dependent List,
kemudian klik variabel X dan masukkan ke kotak Faktor.
3) ICik Options
4) Klik Homogeneity of variance, kemudian klik Continue
Adapun hasil perhitungan dari uji homogenitas ini adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.7.
Rangkuman Analisis Uji Homogenitas X ke y
Test of Homogeneity of Variancss
Levene Statistik df1 da sig
1.096 14 77 .375
Berdasarkan output SPSS di atas diketahui bahwa nilai
signifikansi varibel kompetensi pedagogik guru pAI (y) berdasarkan
variabel kepemimpinan spritual kepala sekolah (X) : 0,375 > 0,05,
artinya data varibel kompetensi pedagogik guru pAI (y) berdasarkan
variabel kepemimpinan spritual kepala sekolah (X) mempuyai varian
yang sama.
b. Uji Normalitas
Uji Normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan
tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau
variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi normal ataukah
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tidak. Berdasarkan pengalaman empiris beberapa pakar statistik, data
yang banyaknya lebih dari 30 angka (n > 30), maka sudah dapat
diasumsikan berdistribusi normal. Biasa dikatakan sebagai sampel
besar. Namun untuk memberikan kepastian, data yang dimiliki
berdistribusi normal atau tidak, sebaiknya digunakan uji normalitas.
Karena belum tentu data yang lebih dari 30 bisa dipastikan
berdistribusi normal, demikian sebaliknya data yang banyaknya
kurang dari 30 belum tentu tidak berdistribusi normal.
Adapun cara uji normalitas data dengan pro$am spss pada
artikel ini menggrurakan kolmogorov smimov. pengujian ini
digunakan untuk melihat distribusi data yang normal atau tidak.
seperti diketahui asumsi normalitas harus dipenuhi jika kita hendak
melakukan analisis paramterik. maka dari itu diperlukan langkah-
langkah pengujian sebagaimana berikut:
Pertama, menentukan hipotesis; FI. = da6 memiliki distribusi
tidak normal dan Fq = data memiliki distribusi normal,
Kedua, kliteia pengujian; FI. diterima jika nilai signifikansi
Kolmogorov Smirnov < 0,05; tL ditolak jika nilai signifikansi
Kolmogorov Smirnov > 0,05;
Adapun langkahJangkah pengujiannya adalah sebagai
beiktl Penama, Pada SpSS, Klik menu Analyze => nonparametric
tests :> legacy dialogs :> l- Sample K_5. Kedua, pindahkan data
variabel "X" ke kotak test variables /is/ yang ada di sebelah kanan,
?
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dan pastikan kolom "Normal', sudah di centang; dan Ketiga, Kllk
OK
Tabel 4.5
Rangkuman Analisis Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-smimov Test
a.Test distrihution is Normal
Sumber: Out Put SPSS,2019
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi
(Asymp.Sig 2-tailed) masing-masing variable lebih besar dari pada
0.05, yaitu 0.501 untuk variabel keper.nimpinan spritual kepala
sekolah dan 0,282 untuk kompetensi pedagogrk guru pAI. Karena
signifikansi lebih dari 0,05 (0,501 > 0,05, dan 0.282 > 0.05), maka
semua data tersebut, baik pada variabel X maupun pada Variable y,
telah berdi stribusi normal.162
Uji Linearitas Data
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahur apakah dua variabel
mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji































regresi linear. Pengujian pada SpSS dengan menggunak art Test for
Linearity delgan pada tarafsignifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan
mempunyai hubungan yang linear bila signifikans i (l,inearity)
kurang dari 0,05.
Adapun prosedur uji linearitas ini adalah: Buka program SpSS;
Klik Analyze - Compare Means - Means; Klik variabel y dan
masukkan ke kotak Dependent List, kemudian klik variabel X dan
masukkan ke Independent List; KIik Options, pada Starisrics .for
Ftrst Layer kllk Test for Lineariry. kemudian klik Continue; dan Klik





Sumber: Out Put SPSS,2019
Hasil uji linieritas pada tabel di atas dapat diketahui bahwa
nilai signifrkansi linearitas pada variable kepemimpinan spritual
kep*la sekolah rlan kompetensi pedagogik guru pAI, kurang dari




































variabel Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah dan kompetensi
pedagogik guru pAI di SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir
terdapat hubungan yang linier. Dengan dcrnikian asumsi linieritas
terpenuhi.
2. Pengujirn Hipotesis penelitian
Pengujian hipotesis menggunakan analisis statistik atau anarisis
kuantitatifl Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus
product momenl dan sekaligus regresi linear sederhana. Adapun hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
a. bahwa tidak terdapat hubungan Kepemimpinan Spritual Kepala
Sekolah terhadap kompetensi pedagogrk guru pAI SMA Negeri
Kabupaten Indragiri Hilir.
b. bahwa terdapat terdapat hubungan Kepemimpinan Spritual Kepala
Sekolah terhadap kompetensi pedagogrk guru pAI di SMA Negeri
Kabupaten Indragiri Hilir.
Sedangkan proses perhitungannya menggunakan bantuan
perangkat komputer dengan program SpSS (Statrst;cai program Society
Science) versi 22.0 for windows.
Pengambilan keputusan tentang hal ini, dilakukan dengan melihat
n-rlai probabilitasnya, yaitu 0.05. Jika nilai probabilitas atau nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0.005, maka terdapat pengaruh yang
10t
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siginifikan.r63 Atau dengan cara melihat tanda bintang (+r/r) pada
variabel yang diuji. Tanda bintang dua 1**; menunjukkan pengaruh yang
Sangat Setuju, sementara jil(a ada tanda bintang satu (*) menunjukkan
hubungan yang Setuj u. !6a
Sebelum melakukan analisis, terlebih dahulu penulis tampilkan
hasil atau nilai yang diperoleh melalui angket yang disebar kepada para
guru PAI sebagai berikut ;
Tabel.4.7.
Nilai Variabel X Dan Variabel y
No x No x Y
I 9l 90 20 93 93
2 94 94 2l 90 92
3 92 93 22 9l 9l
94 94 23 90 92
5 92 92 24 92
6 96 25 93 92
7 90 93 26 9l 92
8 90 27 93 93
9 9l 28 95 96
l0 90 29 88 89
II 9t 9l 92
t2 9l 92 3l 92
t3 93 32 93 94
t4 95 94 33 92 92
I5 95 95 34 92 92
l6 90 92 94
t7 92 36 94 94
l8 91 37 94 94
9t 92
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Dari data tersebut, maka dilakukan uji korelasi untuk melihat
hubungan kepemimpinan spritual kepala sekolah dengan kompetensi
pedagogik guru PAI di SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir, dapat
dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel.4.8.





Kepemimpinan Spritual Pearson Conelation
Sig. (2-teiled)
N












-.. Conelation is significent at the 0.01 l€vel (2-tailed)
Sumber: Out Put SpSS, Z0l9
Dari hasil tersebut, maka dilakukan pengujian hipotesis.
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui kebenaran hipotesis yang
penulis ajukan. Berdasarkan hasil analisis korelasi diperole h angka 0.791.
Agar angka ini bisa berarti, maka perlu diinterpretasikan hingga memberi
penjelasan tentang kadar hubungan Kepemimpinan Spritual Kepala
Sekolah dengan kompetensi pedagogik guru pAI, yaitu dengan
mengkonsultasikannya melalui nilai r pada tabel product moment, balk
dengan taraf signiflkansi 5 yo mutpan I Vo.
Untuk lebih jelasnya akan diinterpretasikan antara ro (hitung), dan
1 (tabel) sebagai berikut:
Correlstions
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a. Taraf Signifikansi 5 %
Pada taraf signilikansi 5 % dengan jumlah responden (N) =
37, diperoleh rt : 0,325, Sedang r. : O.7gl, Sehingga dengan
demikian ro lebih besar dari 1 atau dengan kata lain ro > r,. Hal ini
berarti menunjukkan pengaruh yang signifikan atau adanya korelasi
yang positif Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah dengan
Kompetensi Pedagogik Guru pAl di SMA Negeri Kabupaten
Indragiri Hilir, pada taraf sig. 5 %.
b. Taraf Signifikansi I %
Pada taraf signifikansi 1 Vo denganjumlah responden (N) :
37, diperoleh r,0,418, sedang r.:0.791 sehingga dengan demikian
r" lebih besar dari pada rs atau dengan kata lain ro > r,. Hal ini berarti
menunjukkan hubungan yang signifikan atau adanya korelasi yang
positif antara kedua variabel tersebut.
Selain dua langkah tersebut di atas, bisa juga dengan melihat nilai
probabilitas atau nilai signifikansinya. Jika nilai probabilitas atau nilai
signifikansinya lebih kecil dari 0.05, maka terdapat hubungan yang
signifikan. Namun jika nilai probabilitas atau nilai signifikansinya lebih
besar dari 0.05, maka tidak terdapat hubungan yang signifikan.r6s
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.9 di atas, nilai
sigrifikansinya menunjukkan angka 0.000 dimana 0.000 lebih kecil dari
pada 0.05 (0.000 < 0.05). Artinya pengaruh yang sigrifikan atau adanya
r65Jonathan 
Sarwon o. Loc. Cit.
t05
korelasi yang positif Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah dengan
kompetensi pedagogik guru PAI di SilA Negeri Kabupaten Indragiri
Hilir, sangat sigrifi kan.
Atau bisa juga dengan cara melihat tanda bintang (**/*) pada
variabel yang diuji. Tanda bintang dua (*+) menunjukkan hubungan yang
Sangat Setuju, sernentara jika ada tanda bintang saru (*) menunjukkan
hubungan yang Setuju.l6 Dan berdasarkan hasil perhitungan pada tabel
di atas, menunjukkan bahwa terdapat dua tanda bintang pada angka
0.791't. Artinya terdapat hubungan yang sangat signifikan
Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah dengan kompetensi pedagogik
guru PAI di SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir
Hasil tersebut, jika merujuk pada standar atau kriteria dalam
menafsirkan besarnya koofisien korelasi 0.921 tersebu! yaitu:167
Tabel 4.9,
Interval Korelasi
Maka angka 0.921 berada pada tingkat hubungan yang Kuat. Artinya,
hubungan antara Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah dengan
kompetensi pedagogik guru PAI di SMA Negeri Kabupaten Indragiri
Hilir adalah Kuat.
Interval Koefisien Tingkat Eubungan
0.00 - 0 199
0.20 - 0.399
0.40 -- 0 s99
0.60 - 0.799








''' lbid, blm. 154
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Selanjutnya untuk melihat tingkat penganrh atau seberapa besar
hubungan atau pengaruh Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah dengan
kompetensi pedagogrk guru PAI di SMA Negeri Kabupaten Indragiri
Hilir tersebut, maka dapat dilihat pada tabel benkut :
Tabet.4.l0.
Koefisien Determinasi Variabel X dan y
Model R R Squsre Adjusted R Square Std. Enor of the Estimate
1 791' 626 616 9't9
a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan Spri at
Sumber: Out Put SPSS,2019
Pada tabel di atas menunjukkan pengaruh Kepemimpinan
Spritual Kepala Sekolah dengan Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah
di SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir berada pada taraf 0.791
Sedangkan koefisien determinasinya menunjukkan nilai 0.626.
Fful ini berarti, bahwa pengaruh Kepemimpinan Spritual Kepala
Sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru pAI di SMA Negeri
Kabupaten Indragiri Hilir adalah sebesar 62.6%, sedangkan sisanya yaitu
37.4% dipengaruhi oleh variabel lain selain Kepemimpinan Spritual
Kepala Sekolah. Kesimpulan terhadap hasil tersebut, memiliki standar
kesalahan estimasi sebesar 0. 919.
Selanjutnya adalah dihitung berdasarkan estimasi regresi

























. Dopondent Variab le: Kompetensi Pedagogik
Berdasarkan perhitungan tersebut diketahui, bahwa nilai konstan,
yaitu o : 34,885, sedangkan koefision variabel Kepemimpinan Spritual
Kepala Sekolah sebesar 0,627. Berdasarkan perhitungan ini, maka dapat
dibuat persamaan regresinya sebagai berikut:
Y:34,885 + 0,62TX
Keterangan:
X : Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah
Maka, setiap variabel bebas memiliki hubungan positif dengan
variabel terikat. Msalnya kofesien regresi Kepernimpinan Spritual
Kepala Sekolah memberikan nilai sebesar 34,gg5 yang berarti bahwa
Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah akan semakin baik dengan




C.. Pembahssan Hasit Penelitian
Berdasarkan perolehan data penelitian bahwa tingkat Kepemimpinan
Spritual Kepala Sekolah di SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir, telah
mencapai 76,67yo yurg diharapkan. Sementara hasil yang diharapkan adalah
100%. Artinya, hanya perlu Z3,33yo saja, Kepemimpinan Spritual Kepala
Sekolah di SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir akan mencapai 1007o.
Nilai ini juga meneqakan bahwa kepemimpinan spritual kepala sekolah
berada pada posisi kuat atau tinggi. A(inya kemampuan kepemimpinan
spritual kepala sekolah di Sekolah Menengah Atas Kabupaten Indragiri Hilir
berada pada taraf kuat atau tinggr.
Demikian pula pada ringkat komperensi pedagogik guru pAI di SMA
Negeri Kabupaten Indragiri Hilir, telah mencapai 77,l4o/o yang diharapkan.
Sementara hasil yang diharapkan adalah lO0%o. Artinya, hanya perlu 22,g6oh
saja, kompetensi pedagogik guru pAI di SMA Negeri Kabupaten lndragiri
Hilir akan mencapai 100%.
Hasil ini, seolah-olah bertentangan dengan apa yang penulis lakukan
pada saat observasi yang menyatakan bahwa kompetensi pedagogik guru pAI
rendah. Namun, apa yang penutis lakukan pada saat observasi hanya sebagian
kecil dari indikator yang penulis observasi yang kebetulan, masih belum
dilaksanakan oleh sebagian guru pAI di sMA Negeri Kabupaten Indragiri
Hilir. oleh sebab itu, menurut penuris, ha,il ini tidak kontradiklif dengan
temuan sementara yang penulis temukan pada saat observasi awal penelitian
tnl.
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Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis korelasi diperoleh angka 0.921 .
Nilai ini, baik pada taraf Signifikansi 5 % maupun I %o, menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang signifikan antara Kepemimpinan Spritual Kepala
Sekolah dengan kompetensi pedagogik guru pAI di Sekolah Menengah Atas
Kabupaten Indragiri Hilir. pada taraf si3nifikan si 5 o/o dengan jumlah
responden (10:37, diperoleh 11 :0,325, Sedang ro : 0.791, Sehingga
dengan demikian ro lebih besar dari r, atau dengan kata lain ro > r,. Hal ini
berarti menunjukkan pengaruh yang sigrifikan atau adanya korelasi yang
positif Kepemimpinan Spitual Kepala Sekolah dengan Kompetensi
Pedagogik Guru PAI di SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir, pada taraf
sig. 5 %
Sementara pada taraf signifikansi I % dengan jumlah responden (N) :
37, diperoleh r, 0,418, sedang r.:0.791 sehingga dengan demikian r. lebih
besar dari pada rr atau dengan kata lain ro > 1. Hal ini berarti menunjukkan
hubungan yang sigrifikan atau adanya korelasi yang positif antara kedua
variabel tersebut.
Dengan demikian maka FIo di tolak dan FI" diterima. Artinya, bahwa
terdapat terdapat hubungan Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah terhadap
kompetensi pedagogik guru PAI di SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir.
Hasil hipotesis tersebut, kemudian dipe{elas dengan adanya hasil nitai
koefisien determinasi, pada Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah
diperoleh nilai 0.626. Hal ini berarti, bahwa pengaruh Kepemimpinan
Spritual Kepala Sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru pAI di SMA
il0
Negeri Kabupaten Indragiri Hilir adalah sebesar 62.6%, sedangkan sisanya
yaitu 37 .4o/o dipengaruhi oleh variabel lain selain Kepemimpinan Spritual
Kepala Sekolah. Kesimpulan terhadap hasil tersebut, memiliki standar
kesalahan estimasi sebesar 0. 919.
Dari hasil penelitian ini menegaskan bahwa Kompetensi pedagogik
seorang gnru PAl, 62,6% dipengaruhi oleh Kepemimpinan Spritual Kepala
Sekolah. sementara sisanya bisa jadi dipengaruhi oleh variaber-variaber
diluar Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah. variabel lain tersebut, bisa
jadi diantaranya adalah lingkungan keda, kepemimpinan kepala sekolatr,
tingkat pendidikan guru pAI, kompetensi guru pAI, mapun tingkat ekonomi
guru PAI. Namun dalam kasus ini, Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah di
SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir menunjukkan dominasi penganrhnya,
yartu mencapai 62,6%
Hasil ini, menegaskan bahwa seorang kepala sekolah haruslah
memiliki kernampuan kepernimpinan spritual yang baik, sehingga kompetensi
pedagogk guru PAI dapat ditingkatkan. Jika kompetensi pedagogik guru pAI
baik, maka kualitas pembelajaran pun akan baik, dengan kualitas
pembelajaran yang baik, maka hasil belajar siswa prm akan dapat
ditingkatkan.
Bebe apa tahun terahir, kepemimpinan spritual menjadi daya tarik
tersendiri bagi para muan. Har ini dibuktikan dengan adanya beberapa riset
empirik tentang kepemimpinan spritual oleh para peneliti. Misalnya,
penelitian yang dilakukan Fry, Vitucci, Cedillo (2005), menguji model kausal
lll
spiritual leadetship theory &ngan hipotesis: terdapat hubungan positif antara
kualitas spiritual leadership, spiritual suwival dengan komitmen dan
produktivitas organisasi. Nilai-nilai kepemimpinan spiritual yang
dikembangkan yang dikembangkan Fry (2003) antara lain: vision, hope,
altruistic, love, trust, acceptance integrity, honesly, courage, kindness,
e,nphaty, coi npassio4 patience, excellence, and fun. 
t6t
Nilai-nilai spiritualitas dalam beke{a juga dikembangkan oleh
Giacalone & Jurkiewicz (2003) antara lain: honesty, forgiveness, hope,
gralitude, huminity, compassion, integrily penelitian yang dilakukan Smith
(1991); Krigger & Hanson (1999) tentang nilai-nilai religius mencakup antara
Iain: vision of service, letting go of, setf honesty, chority, humility,
fo r g iv e nes s, co mpas s i o n.
Beberapa studi tersebut telah menyatakan pentingnya nilai_nilai
spiritualitas dalam organisasi. Giacarone & Jurkiewicz berusaha menyelidiki
spiritualitas di organisasi dan mengidentifikasi beberapa kelemahan yang
harus diperbaiki agar paradigma baru yang muncul dapat diterima oleh
masyarakat ilmiah.r6e
Kelemahan dari definisi teori dan pengukuran kemudian diperbaiki
oleh Fry.r70 Kesimpulan penelitian memberikan dukungan yang kuat terhadap
. . 'u1I"-. Sulystiyo. "Analisis, Kep_emimpinan Spiritual dan Komunikasi Organisasional
rerhadapl<inerja Karyawan,' dalam./zrnal BKObIS Vol.l0, No.2, Juli 2009, hlm. 3l I _ 321.
Lflacafone ag Jurkrewicz, "Toward a Science of workplace Spirituarity'., in Handbook o/Workpl?f: Selny?lfly ad Orgontzational perlomarrce New ior( ZOOf, ht*. f_ZA
. _ . -Louis W. Fry, 
.,Spiritual L3qership and Army Transformation: Theory, Measurement,
and F,stablishing a B asehne,, it ttadership Quartely, Gieenwich. Oa. vot. 16, Iss. 5, tahun 2005.
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spiritual leadership theory dan pengukurannya. Terdapat hubungan yang
positif antara kualitas spiritual leadership, spirituar survival dengan komitmen
dan produktivitas organisasi. Menurut Beekun and Badawi bahwa seorang
muslim dalam melakukan fungsi kepemimpinan melewati empat tahapan
proses dalam pembangunan spiritualnya, yaitu iman, Islam, taqwa dan
ihsan.lTl
Riset lainnya juga menunjukkan bahwa riset tentang model
kepemimpinan spiritual dapat meningkatkan kineia, temyata masih memiliki
perbedaan atau kesenjangan hasil penelitran. Studi Musta,in dan Manan
(2014) menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual berpengaruh secara
signifikan terhadap kepuasan ke{a dan meningkatkan kinc{a karyawan di
Universitas Darul Ulum, Jombang. rT2 Studi Shofiva (2013) jrrga membuktikan
bahwa kepemimpinan spiritual berpengaruh secara signifikan terhadap kine{a
karyawan STAIN Purwokerto. I ?3
_- 
I7'Beekun and Badawi, Wowasan lslan : pokok-pokok pikiran tent@tg Islam dyt
r hah,y,a, (Jakulz. Raja Grafindo persad4 I999), hlm. 132
,_. . -"'Musta'in dan Manan, -A -Sqdf on Employees performance: Spiritual Leadership andwork Motivation with Mediation work satisfaction at the university of Darul urum traor"rir;'.
ln EuroTean Journal of Business otd Managemer?r, 6(39) tahun 20 t{htm. ZZ_8S'"Yoiz Shofirya' "Pengaruh Motivasi spirituar dan Kepemimpinan spirituar terhadaD
Nrnerja.Kerfgrus Dosen dan Karyawan STAIN purwokeno,,. Dzlam Junul pro grsris, O (l) tahun
2013, hlm. l-19
r7a Heru Sulistyo, /oc. cit
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Namr.m berbeda dengan hasil riset di atas, studi Sulistyo
menunjukkan bahwa kepemimpinan spiritual tidak berpengaruh secara
sigrifikan terhadap kepuasxl keda dan kine{a karyawan.rTo Dengan
demikian, beberapa riset empiris di atas menunjukkan masih terdapat
inkonsistensi hubungan secara teoritis antara kepernimpinan spiritual terhadap
il3
kepuasan kerja dan kinerja karyawan. Selain kepemimpinan spiritual, terdapat
beberapa faktor penting yang memiliki peran dalam meningkatkan kinerja
karyawan. Kinefa karyawan yang produktif dan optimal merupakan salah
satu sasaran organisasi untuk mencapai produkivitas ke{a yang tinggi.
Kinerja karyawan dapat dinilai melalui tingkat keberhasilannya dalam
melaksanakan tugas dan tang$mg jawabnya Secara umum, kine{a karya*an
secara umum dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal, seperti
komitmen organisasi dan kepuasan kerja dan faktor ekstemal, seperti
kepemimpinan, budaya organisasi, keselarnatan kerja, dan lain_lain.r75
Salah satu faktor ekstemal yang mempengaruhi kine{a karyawan
adalah budaya organisasi. Budaya organisasi menjadi pembeda suatu
organisasi dengan organisasi lainnya. Beberapa organisasi mampu bertahan
terhadap berbagai perubahan serta tantangan ekstemal karena memiliki
kekuatan budaya organisasi, dan sebaliknya tidak sedikit organisasi yang
roboh karena tidak memiliki kekuatan budaya organisasi.rT6 Nilai-n ai daram
budaya organisasi akan membentuk sikap ke{a dan perilaku yang produktif
dan pada akhimya dapat merrdorong peningkatan kineia karyawan.
Hal tersbut menunjukkan bahwa saat ini, telah berkembang konsep
kepemimpinan spiritual yang merupakan konsep kepemimpinan universal
r'schaterina Melina Taurisa dan Ratnawati. Intan. "Analisis pengaruh Budaya organisasi
f3n Kepuasan Kerja terhadap Komitmen Organisasiornl dalam Meningliatkan Ki"fi; Kfi;;;;(Studi pada-PT Sido Munc.r Kaligawe semarang)". Daram Jwnor Bihs dan Ekonimi rLiiri,is(l) tahun 2012, hlm. l70-187.
- 
r'6lha Haryani Hatta dan widiarto Rachbini, 'Budaya organisasi, Insenti{, Kepuasan Kerja
!1n _Kinerja Karyawan pada PT. Avrist Assurance". Dallm Jirnal Manaie^"r, iX tf l tafljn2015, htm. 74-84.
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yang adaptif untuk rnenjawab tantangan zaman pada era abad ke_21 yang
syarat dengan perubahan, yang tidak terjawab oleh kepemimpinan organisasi
saat ini.r77 Menwut Tobroni, konsep kepemimpinan spiritual ini diyakini
sebagai solusi terhadap krisis kepemimpinan saat ini, akibat semakin
merosotnya nilai-nilai kemanusiaan sebagai dampak dari adanya ethical
malaise dan ethical crisis.t7t
Uraian di atas menggambarkan bahwa persoalan spiritualitas semakin
d terima dalam abad ke-21, sebagaimana dikemukakan oleh para futurolog,
seperti Aburdene dan Fukuyama sebagai abad nilai (the value age).
terbukti menjadi kekuatan yang luar biasa untuk
menciptakan individu-individu yang memiriki integntas dan akhraqul karimah
yang mampu membangun masyarakat Islam mencapai puncak peradaban dan
mencapai predikat khaira ummat.lTe Oleh karena itu,
kepemimpinan spiritual dalam suatu organisasi/perusahaan
menginspirasi dan memotivasi sumber daya manusia dalam mencapai visi dan
budaya organisasi yang didasarkan pada nilai-nilai spiritual, yang pada





.. , , 
r7'Enok 
_sureskiani, 
..pengaruh Spiritual Leadership terhadap Kinerja perawat dalamMelaksaaakan Asuhan Keperswatan di RSUD Dr. H. Soewondo KenAal,,. Oalam frrr, nrot".Studi Magister Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Oipon"goro, Semarang, Tahun
201 5.
""-, .],-:*:t, ,'Plr:bn .. 
Kepemimpirurn Spirinal datam pengembangatr Organisasi
rerultdttq{nl.lan Pembelaioran". Dalam Disertasi, tjlN Sunaa Kalijaga yogyakarta 2OO5
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Menurut Amran kecerdasan spirituat merupakan I ) kedasarar/kualitas
spiritual dan pengetahuan diri yang dikembangkan dan dapat diperbaiki, 2)
doa, memanisfestasikan kecintaan kepada, dari kepercayaan dalam kehidupan
3) atli (meaning) mengalami signifikansi dalam kehidupan seharihari selalui
suatu perasaan tujuan dan suatu panggilan untuk melayani termasuk
m:nghadapi kesaktitan dan penderitaaq 4) transenden (ratioral l-Thou)
pemeliharaan hubungan dengan masyarakat, penerimaan, penghormatan,
empati keharuan, cinta kebaikan, dermawan, melihat keragaman, kesatuan
secara, keseluruhan, 5) kebenaran (truth) hidup dengan penerimaan terbuka,
keingintahuan, dan cinta untuk semua ciptaan, 6) ketentraman, menyerahkan
Beberapa studi telah menyatakan pentingnya nirai-nilai spiritualitas
dalam organisasi. Nilai-nilai spiritual dalam kepemimpinan mampu
memotivasi dan menginspirasi para karyawan dalam membangun visi dan
budaya organisasi serta menciptakan komitnen karyawan terhadap
organisasi, yang pada akhimya juga berdampak pada peningkatan kepuasan
kerja dan kinerja karyawan.
Amran dalam desertasinya yang berj udul ,,The contributron of
emot ional and spititual of intelligences to effectjve business leatlershif,
merangkum kemampuan spiritual yang berhubungan dengan pemimpinan
dalam hal ini kencerdaskan spiritual dapat mempengaruhi kepemimpinan
antara lain pengaruh hidup, berpikir, empati, cinta, dan kebaikan.r8o
- ., l:: 
*rT, I, & Dryer,.C 
..The conribution of emorional and spiritual inteltegerces toetrectfve busrness leadership" Daram Disert<tsi. california: Institute ofTranspersonar psy*chology,
2009
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diri dengan damai kepada Tuhan artinya memiliki ketenangan hati,
penerimaan diri, tanpa ego, kerendahan hati, 7) diarahkan dari dalam,
tindakan yang brjak, kebebasan diri dari ketakutan, berani, kreatif, kebajikan
untuk kebenaran memakai kesadaran, integritas (integrity) menjadi bertindak
autentik bertanggung j awab. | 8 I
Dengan a&nya pemimpin yang menerapkan nilai_nilai spiritual dalam
memimpin karyawan maka akan memberikan kontrtbust melalui peningkatan
kerja. Selain kepemimpinan spiritual, kepr'asxn kerja merupakan salah satu
faktor yang dapat meningkatkan kinerja karyawan. Kepuasan kerja adalah
persepsi orang mengenai berbagai aspek dari peke{aannya, baik negatif
maupun positif maupun merasa pu.rs atau tidak puru atas pekerjaannya.
Kepuasan kerja yang efektif adalah terpenuhi semua aspek dari peke{aan,
misalnya seseorang akan puas dengan jaminan dan pekefaan atau tidak
merasa puas. Berbagai penelitian telah dilakukan sejak tahun 1924 sampai
abad ke-21, bahwa kepuasan ke{a terus diteliti.r82
Kepuasan kerja merupakan penilaian persepsi karakrenstik peke{aan,
lingkungan pekeqaan, pengalaman pekerjaan, emosional dalam peke{aan.
Kepuasan kerja merupakan sarana penting dalam manajemen sumber daya di
sebuah organisasi dan aspek psikologi dapat mencerminkan perasaan
seseorang terhadap peke{aannya, ia akan merasa puas atau tidak dengan
t8\lbid
^ .rE2Wirawan, Kepemimpinan, ,eori, psikotogi, perilaht orgarrisasi, qtikqsi da, peneiinan
9yr:h: tlltw.*yk kepeminpbw, vanitq orgarriesi tifli s, 
-Wtdidikan, tut miiip;. (fakafia,:
PT. Raja Grafindo Persad4 20t3)
117
adanya kesesuaian antara kemampuan, keterampilan, harapan yang sifatnya
subjektif, sehingga pekerjaan itu memuaskan. rE3
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian im pasti banyak te{adi
kendala dan hambatan. Hal tersebut bukan faktor kesengajaan, namun terjadi
karena keterbatasan peneliti daram merakukan penelitian. Sehub,ngan dengan
tidak te{angkaunya waktu, tenaga dan biaya, maka peneliti dalam melakukan
penelitian hanya mengambil sampel dari guru pAI SMA Negeri Kabupaten
Indragiri Hilir yang befumlah 54 responden sebagai objek.
Dalam penggunaan angket, tidak selamanya angket mempunyai
kelebihan. Namun juga memprmyai kelemahan, yakni dari jawaban
responden yang kurang terbuka dalam memberikan jawaban, dan
kemungkinan jawaban tersebut dipengaruhi oleh keinginan pribadi
responden.
Salah satu keterbatasan penelitian ini adalah yang berhubungan dengan
proses penggeneralisasian. Hal ini dikarenakan oleh sample yang dipilih tidak
bisa mencerminkan secara tepat tentang penganrh Kepemimpinan Spritual
Kepala Sekolah terhadap kompetensi pedagogik guru pAI di Indonesia
seluruhnya. Akan tetapi hanya bisa digeneralisasikan untuk para guru pAI di
SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir tahun 201512016 sa1a.
'83 Azwzr, Rehabilitasi don validitas. (yogyakarta: pustaka Belajar, 2012)
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Selain itu dalam pembahasan masalah penulis membatasi pada
pengaruh Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah terhadap kompetensi
pedagogik guru PAI saja, padahal masih banyak faktor lain yang
mempengaruhi kompetensi pedagogik guru pAI, misalnya tingkat pendidikan,
kepemimpinan, tingkat ekonomi, pembawaan, kesadaran, contoh atau teladan,
latihan dan lingkungan.
Karena itulah, sekali lagi penelitian ini tidak bisa digeneralisasi untuk
seluruh guru PAI se-Kabupaten Indragiri Hilir, apalagi di seluruh Riau atau
bahkan seluruh Indonesia, karena sebagaimana yang telah dikemukakan
bahwa mungkin saja penelitian bisa berubah jika dilakukan penelitian serupa
dengan tempat dan sampel yang berbeda. Artinya, bisa saja Kepemimpinan
Spritual Kepala Sekolah lebih banyak dipengaruhi oleh faklor-faktor yang
lain, sehingga Kepemimpinan Spritual Kepala Sekolah tidak mempunyai
penganrh yang signifikan dengan kompetensi pedagogik guru pAI.
Hal ini, menandakan bahwa hasil penelitian yang telah penulis lakukan
ini hanya bisa digeneralisasi untuk lingkup daerah penelitian saja, yaitu di
lingkup guru PAI di SMA Negeri Kabupaten Indragiri Hilir Tahun Ajaran
2,t19 saja.
Selain itu keterbatasan waktu. penelitian yang dilakukan oleh peneliti
terpancang oleh waktu, karena waktu yang digunakan sangat terbatas. Maka
peneliti hanya memiliki waktu sesuai keperluan yang berhubungan dengan
penelitian saja. Walaupun waktu yang peneliti gunakan cukup singkat akan
tetapi bisa memenuhi syarat-syarat dalam penelitian ilmiah.
l19
t
Yang terakhir adalah keterbatasan kemampuan peneliti. Dalam
melakukan penelitian tidak repas dari pengetahuan, dengan demikian peneriti
menyadari keterbatasan kemampuan khususnya dalam pengetahuan untuk
. membuat karya ilmiah. Tetapi peneliti sudah berusaha semaksimal mungkin
u,rtuk melar<ukan penelitian sesuai dengan kemampuan keilmuan serta
bimbingan dari dosen pembimbing.
